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Article Info Abstract

Bediuzzaman Said Nursi is a scholar and Sufi thinker who has
compiled many books collected in Rasail al-Nir. One of the books

Keywords.: . in the diwan is Isydrat al-1'jaz fi Mazan al-ljaz which focuses on
Sald Nursi, Isyarat al- the interpretation of the Qur'an. This study aims to determine the
I'jaz, Social Semantics contextual meaning of the words firgah, taifah, and gaum in the

book Isyarat al-I'jaz fi Mazan al-ljaz, as well as the semantic and
social relationships between the three words in terms of meaning
fields and meaning components. To achieve this goal the research
used a qualitative method using semantic theory to analyze it.
Furthermore, theresultsofthisstudyindicatethat: 1) The contextual
meaning of the word firgah is (a'tina), taifah is (waffigna) both of
which are included in the context of asking for guidance, and gaum
is anna khasiyat al hayat kama marra tusayyiru al-juz'a kullan wa
al- munfarida jama'atan wa al-muqayyad mutlagan wa al-farda
'‘alaman, or with another meaning ja'l al-mustawa al-asgar ila al-
juz al-akbar wa al-syay al-juz'iy yusbih syamilan and all of these
contextual meanings include siyaq al-mawgif. 3) The meaning
fields of the three words are incorporated into the type of social
group, and the components of the same meaning are al-ism, al-
rijal, al,nisa,al-nds, and al-jama'ah. The components of different
meanings are al-saf, al-'adad, al-qgit'ah, al-jays, al-juz, al-wahdah
al-tasnifiyah, arba'ah anfus, and al-'ibad. The equivalent of the
term firgah is communal, taifah is community, and gaum is society.
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Abstrak

Badiuzzaman Said Nursi adalah seorang ulama dan pemikir sufi
yang telah menyusun banyak kitab yang terkumpul dalam Rasail
al-Ndr. Salah satu Kitab yang ada pada diwan tersebut adalah
Isyaratal-I’jaz fiMazan al-ljaz yang fokus pembahasannyaadalah
tafsir al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
makna kontekstual dari kata firgah, taifah, dan gaum pada kitab
Isyarat al-I’jaz fi Mazan al-ljagz, serta hubungan semantis dan
sosial antara tiga kata itu dari segi medan makna dan komponen
makna. Untuk mencapai tujuan ini peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan teori semantik sebagai alat analisis.
Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Makna
kontekstual kata firgah adalah a’tind sedangkan taifah adalah
waffignad. Keduanya masuk konteks permohonan petunjuk.
Selanjutnya, makna gqaum adalah anna khasiyat al hayat kama
marra tusayyiru al-juz’a kullan wa al-munfarida jama’atan
wa al-muqgayyad mutlagan wa al-farda ‘Glaman atau dengan
makna lain ja’l al-mustawa al-asgar ila al-juz al-akbar wa al-
syay al-juz’iy yusbih sydmilan dan seluruh makna kontekstual
tersebut termasuk siyaq al-mawgif. 2) Medan makna dari ketiga
kata tersebut tergabung dalam tipe kelompok sosial. Komponen
makna yang sama adalah al-ism, al-rijal, al-nisa,al-nas, dan
al-jama’ah. Adapun komponen makna yang berbeda yaitu al-
saf, al-‘adad, al-qit’ah, al-jays, al-juz, al-wahdah al-tasnifiyah,
arba’ah anfus, dan al-‘ibad. Adapun padanan istilah firgah
adalah communal, taifah adalah community, dan gaum adalah
society.
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